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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIA 1 SMAN 2 Sirenja pada mata pelajaran Biologi melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi aktivitas guru dan siswa serta tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa dari siklus I ke siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 41,17% pada siklus I menjadi 88,2% pada siklus II, sedangkan daya serap klasikal meningkat dari 64,26% menjadi 80,8%. Selain itu, indikator berpikir kritis seperti kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah juga mengalami peningkatan. Hasil ini menunjukkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci: Project Based Learning, berpikir kritis, biologi, pembelajaran aktif, PTK
Abstract: This study aims to improve the critical thinking skills of students in class X MIA 1 at SMAN 2 Sirenja in Biology through the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model. The research employed Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection phases. Data were collected through observations of teacher and student activities and critical thinking skills tests. The results revealed an improvement in both teacher and student activities from cycle I to cycle II. Classical mastery increased from 41.17% in cycle I to 88.2% in cycle II, while classical absorption improved from 64.26% to 80.8%. Additionally, indicators of critical thinking such as analysis, evaluation, and problem-solving skills also showed significant improvement. These findings indicate that the PjBL model is effective in enhancing students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan esensial dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan ini meliputi analisis, evaluasi, penyimpulan, serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti dan logika yang kuat. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa, khususnya di Indonesia, masih memiliki kemampuan berpikir Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan esensial dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan ini meliputi analisis, evaluasi, penyimpulan, serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti dan logika yang kuat. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa, khususnya di Indonesia, masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hal ini ditemukan juga di SMAN 2 Sirenja, di mana pembelajaran biologi cenderung masih menggunakan metode ceramah yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Dampaknya, siswa kesulitan mengembangkan pemahaman mendalam dan kurang terlatih dalam memecahkan masalah secara mandiri. Model pembelajaran tradisional belum sepenuhnya menumbuhkan keaktifan, kolaborasi, dan refleksi yang menjadi inti dari berpikir kritis. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan inovatif dalam proses belajar-mengajar yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga melatih siswa berpikir dan bertindak secara logis dan kreatif.
Permasalahan utama dalam pembelajaran biologi di SMAN 2 Sirenja adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Guru masih mendominasi kegiatan kelas dengan ceramah, sementara siswa cenderung pasif dan tidak terlibat secara optimal. Situasi ini juga ditemukan di banyak sekolah lainnya, baik di Indonesia maupun di negara berkembang lainnya. Di negara-negara maju, seperti Finlandia dan Singapura, penguatan berpikir kritis difasilitasi dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Penelitian Azzahra et al. (2023) dan Kusumawati et al. (2022) menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penerapan PjBL di SMAN 2 Sirenja menjadi penting dan mendesak sebagai solusi konkret yang mengarahkan pembelajaran pada pemecahan masalah nyata, keterlibatan aktif, dan refleksi mendalam.
Kebanyakan pendekatan pembelajaran di SMAN 2 Sirenja belum mengintegrasikan proyek kontekstual ke dalam kurikulum. Gap utama yang ditemukan adalah belum adanya penerapan PjBL secara sistematis dalam pembelajaran biologi, khususnya materi keanekaragaman hayati. Metode PjBL menghadirkan kebaruan karena memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi masalah nyata, melakukan riset, berkolaborasi dalam kelompok, dan menghasilkan produk akhir yang autentik seperti poster edukatif. Dalam penelitian ini, pendekatan PjBL diterapkan melalui tahapan terstruktur mulai dari orientasi masalah hingga evaluasi pembelajaran, dan dipantau secara langsung melalui observasi aktivitas serta tes keterampilan berpikir kritis. Model ini menawarkan kebaruan baik dari sisi pendekatan pedagogis maupun sistem penilaian partisipatif, yang sebelumnya belum banyak digunakan di sekolah tersebut.
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan model Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIA 1 SMAN 2 Sirenja pada pelajaran biologi. Kontribusi dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan bukti empiris terhadap efektivitas PjBL, tetapi juga memperkaya khazanah praktik pendidikan inovatif di Indonesia. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diteliti meliputi interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, dan pengaturan diri berdasarkan kerangka teori Facione. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan pembelajaran biologi yang lebih kontekstual dan aplikatif, serta kontribusi praktis sebagai model yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah dengan kondisi serupa.
METODE
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. PTK dipilih karena sesuai dengan konteks kelas dan memungkinkan peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran secara langsung berdasarkan temuan lapangan.
	Teknik pemgumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mengukur aktivitas siswa dan aktivitas guru, metode tes dan proyek peserta didik. Aktivitas siswa seperti frekuensi siswa mengajukan pertanyaan kritis, tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, kemampuan siswa dalam menganalisis informasi dan menyusun argument serta kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok. Aktivitas guru yaitu kemampuan guru dalam memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa dan penggunaan model pembelajaran PjBL yang sesuai.
1. Metode Observasi Guru
Metode observasi guru adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung dan sistematis kegiatan yang dilakukan oleh guru di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang kinerja guru, kualitas pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa.
2. Metode Observasi Siswa
Metode observasi siswa dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan sistematis perilaku siswa selama proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang bagaimana siswa belajar, berinteraksi, dan merespons terhadap berbagai situasi pembelajaran.
3. Metode Tes
Metode tes dilakukan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis tentang pengetahuan siswa dan memperoleh hasil belajar siswa dengan memberikan tes awal (Pre-Test) dan tes akhir (Post-Test).
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja siswa berisi tentang tugas proyek yang dibuat peneliti dan guru sebagai media pembelajaran dan sebagai alat penilaian terhadap pemahaman siswa pada materi yang diberikan pada saat pembelajaran berlangsung.

Ada beberapa tahap-tahap yang perlu diperhatikan dalam kegiatan analisis data yaitu mereduksi data, menyajikan data,menarik kesimpulan,dan verifikasi data berdasarkan data yang diperoleh pada tahap penyajian data.
Dalam proses analisis data, langkah pertama yang dilakukan adalah mereduksi data, yaitu menyaring, menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan seluruh data yang telah dikumpulkan selama proses penelitian. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk mengidentifikasi informasi penting yang relevan dengan fokus penelitian dan menghilangkan data yang tidak berhubungan, sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Data yang telah direduksi kemudian dilanjutkan ke tahap penyajian data, di mana data yang relevan disusun secara sistematis dalam bentuk tabel dan deskripsi naratif. Penyajian ini mempermudah peneliti dan pembaca dalam memahami perkembangan proses pembelajaran, keterlibatan guru dan siswa, serta dampak dari penerapan model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Langkah selanjutnya adalah verifikasi data, yaitu proses penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan. Pada tahap ini, peneliti menyusun pernyataan atau temuan yang memuat informasi yang jelas, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Verifikasi dilakukan dengan cara membandingkan data observasi dan hasil tes untuk memastikan konsistensi antarindikator. Menurut Depdiknas (2003), pengelolaan data kualitatif dilandaskan pada hasil observasi terhadap guru dan siswa, yang dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk persentase. Data dianalisis menggunakan rumus persentase untuk menggambarkan sejauh mana indikator pembelajaran telah tercapai pada setiap siklus. Proses ini sangat penting untuk menjamin keakuratan dan keabsahan hasil penelitian.
Presentase nilai rata-rata  dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut:

	No
	Nilai
	kategori

	1
	90% ≤ NR ≤ 100%
	Sangat Baik

	2
	80% ≤ NR < 90%   
	Baik

	3
	70% ≤ NR < 80%   
	Cukup

	4
	60% ≤ NR < 70%   
	Kurang

	5
	0% ≤ NR < 60 %    
	Sangat Kurang








Dalam penelitian ini, analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa baik secara individu maupun klasikal. Pertama, untuk mengetahui daya serap individu (DSI), digunakan rumus:
DSI =  %
dengan :
DSI = Daya Serap Individu
X     = Skor yang telah diperoleh siswa
Y     = Skor maksimal soal
 	Untuk siswa kelas X dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase    daya serap individu minimal 70% (Sumber : SMA Negeri 2 Sirenja).
	untuk mengukur ketuntasan belajar secara klasikal (KBK), digunakan rumus:
KBK =  % 
Dengan :
		 Banyaknya siswa yang tuntas
		= Banyak siswa seluruhnya
		KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal	
	Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80 siswa telah tuntas secara klasikal (Sumber: SMA Negeri 2 Sirenja).
	untuk mengetahui daya serap klasikal (DSK) atau tingkat penguasaan materi secara keseluruhan oleh seluruh siswa, digunakan rumus:
  
Dengan:
		 = skor total persentase
		 = skor ideal seluruh siswa
		DSK = Daya Serap Klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap klasikal sekurang-kurangnya 70 (Sumber: SMA Negeri 2 Sirenja).
	Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu menggunakan indikator kualitatif dan kuantitatif
1. Indikator Kualitatif
	Indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek yaitu hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas siswa. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika kedua aspek tersebut telat berada dalam kategori baik atau sangat baik.
2. Indikator kuantitatif
	Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini apabila presentase daya serap individual yang diperoleh siswa lebih dari atau sama dengan 75% dan presentase daya serap klasikal lebih dari 80% atau jika terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis dari siklus satu ke siklus 2 maka penelitian ini di anggap berhasil.

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan dalam dua pertemuan. Pada siklus ini, guru mengawali kegiatan dengan mempersiapkan Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan kunci jawaban untuk kedua pertemuan. Selain itu, guru juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa, soal pembelajaran proyek beserta kunci jawaban siklus 1, serta alat dokumentasi sebagai bukti penelitian. Lembar refleksi dan evaluasi juga disiapkan.
	Pada pelaksanaan siklus I, pembelajaran berlangsung dalam dua pertemuan dengan menerapkan sintaks Project Based Learning (PjBL). Pada pertemuan pertama, guru mensosialisasikan model PjBL, membentuk lima kelompok, serta membimbing penyusunan rencana kerja proyek. Pada pertemuan kedua, siswa mulai mengerjakan proyek berupa poster tentang keanekaragaman hayati, dengan bimbingan guru selama proses berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap indikator berpikir kritis. Hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa belum meningkat secara signifikan, meskipun terdapat sedikit kemajuan pada kualitas pertanyaan dan ide di pertemuan kedua.
Tabel 4.1 Hasil amatan indikator berpikir kritis dan frekuensi siklus I
	No
	Indikator amatan frekuensi
	Pertemuan pertama
	Pertemuan kedua
	Deskripsi

	1
	Analisis
	2 pertanyaan yang diajukan setiap kelompok
	3 pertanyaan /kelompok
	Peningkatan kualitas pertanyaan yang lebih mengarah pada klarifikasi konsep dan detail proyek.

	2
	evaluasi
	5 Siswa memberi tanggapan evaluatif
	10 Siswa memberi tanggapan evaluatif
	Siswa yang memberi tanggapan evaluatif terhadap informasi atau ide dari kelompok lain selama pembuatan poster.

	3
	Pemecahan Masalah
	1 Kelompok memberi ide secara umum
	3 Kelompok memberi ide seara spesifik
	Kemampuan siswa dalam menciptakan ide-ide yang lebih spesifik dan inovatif dalam poster mereka, mengaitkan materi dengan konteks lokal dan mencari solusi visual yang menarik untuk menyampaikan keunggulan keanekaragaman hayati.


Pelaksanaan siklus II dimulai pada 15 Januari 2025 dengan menerapkan Modul Ajar dan LKPD yang telah direvisi berdasarkan refleksi siklus I. Guru juga menyiapkan instrumen pendukung seperti lembar observasi, soal, dan dokumentasi. Pada pertemuan kedua, 18 Januari 2025, guru mengingatkan kembali tujuan dan mekanisme proyek, serta mendorong peningkatan partisipasi siswa. Siswa tetap bekerja dalam kelompok, menyusun rencana kerja, dan menyelesaikan proyek pembuatan poster. Seluruh kelompok kemudian mempresentasikan hasil proyek mereka di depan kelas dengan pemahaman yang lebih mendalam. Hasil observasi menunjukkan keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran meningkat dibandingkan siklus sebelumnya.
Tabel 4.2 Hasil amatan indikator berpikir kritis dan frekuensi siklus II
	No
	Indikator amatan frekuensi
	Pertemuan pertama
	Pertemuan kedua
	Deskripsi

	1
	Analisis
	3 pertanyaan yang diajukan setiap kelompok
	3 pertanyaan /kelompok
	Peningkatan kualitas pertanyaan yang lebih mengarah pada klarifikasi konsep dan detail proyek.

	2
	evaluasi
	11 Siswa yang memberi tanggapan evaluatif
	10 Siswa yang memberi tanggapan tanggapan evaluatif 
	Siswa yang memberi tanggapan evaluatif terhadap informasi atau ide dari kelompok lain selama pembuatan poster.

	3
	Pemecahan Masalah
	2 Kelompok memberi ide secara umum
	3 Kelompok memberi ide secara spesifik
	Kemampuan siswa dalam menciptakan ide-ide yang lebih spesifik dan inovatif dalam poster mereka, mengaitkan materi dengan konteks lokal dan mencari solusi visual yang menarik untuk menyampaikan keunggulan keanekaragaman hayati.



Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus II terjadi karena guru melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi di akhir siklus I. Refleksi tersebut mencakup penilaian terhadap peran guru, efektivitas metode, kecukupan bimbingan, dan keterlibatan siswa. Berdasarkan temuan itu, guru merevisi Modul Ajar dan LKPD dengan memperjelas instruksi dan menambahkan contoh untuk memudahkan siswa memahami alur proyek. Pada awal siklus II, guru kembali menegaskan tujuan dan manfaat proyek serta mendorong siswa untuk menyampaikan pendapat secara argumentatif dan mencoba pendekatan baru. Perbaikan ini mendorong keterlibatan yang lebih aktif dan berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Siklus 1
 Observasi pembelajaran pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama dilakukaan pada tanggal 8 Januari 2025 dan pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 10 januari 2025. Pada setiap pembelajaran dilakukan obsevasi aktivitas guru dan siswa. Adapun hasil obsevasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua di uraikan sebagai berikut. 
a) Hasil observasi terhadap aktivitas guru siklus 1
Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.3
Tabel 4.3  Hasil observasi aktivitas guru tindakan siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Nilai
Pert. 1
	Nilai
Pert.2

	Awal
	Memotivasi siswa dan apresepsi
	Mengucapkan salam dan berdoa bersama
	3
	3

	
	
	Mengabsen kehadiran siswa
	3
	3

	
	
	Guru memberi apresepsi
	2
	3

	
	Menjelaskan tujuan pembelajaran
	Menampilkan tujuan pembelajaran melalui PPT
	3
	3

	Inti



















	Sintaks1(orientasi masalah)
	membantu siswa mengenali isu nyata yang dekat dengan kehidupan mereka.
	2
	3

	
	Sintaks 2 (Pengorganisasian)
	membangun kolaborasi dan membagi tugas dengan efektif.
	2
	2

	
	Sintaks 3 (Mendesain proyek)
	melatih siswa berpikir strategis dan membuat rencana yang logis.
	3
	3

	
	Sintaks 4 (Melaksanakan proyek)
	mendorong kreativitas dan kemampuan problem solving.
	3
	3

	
	Sintaks 5 (Menyajikan hasil proyek)
	memperkuat kemampuan komunikasi dan argumentasi.
	2
	3

	
	Sintaks 6(pengujian hasil pembelajaran)
	Melakukan pengujian hasil pembelajaran
	3
	3

	Akhir
	Membimbing siswa dalam membuat Kesimpulan materi pelajaran

	Guru membimbing siswa menyusun kesimpulan dengan cara memfasilitasi diskusi, menanyakan inti pelajaran, dan mengarahkan siswa menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
	3
	3

	
	
	Guru menutup pertemuan dengan membaca doa dan mengucapkan salam
	4
	4

	Jumlah skor yang diperoleh
	33
	36

	Jumlah skor maksimal
	48
	48

	Presentasi rata-rata 
	68,75
	75



Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Persentase Nilai Rata-rata (NR), diperoleh hasil aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama sebesar 68,75%, dan pada pertemuan kedua di peroleh hasil sebesar 75%. Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori "Kurang" karena guru belum sepenuhnya melaksanakan semua indikator aktivitas yang diharapkan secara optimal, sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan kedua termasuk dalam kategori “Cukup”.

a) 	Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran selama 1 kali pertemuan dapat di lihat pada tabel 4.4
  Tabel 4.4 hasil Observasi Aktivitas Siswa Tindakan Siklus 1
	No
	Aktivitas Siswa
Indikator yang dinilai
	Nilai pert.1
	Nilai pert.2

	1
	Siswa menjawab salam dan berdoa bersama
	2
	3

	2
	Siswa hadir tepat waktu
	2
	3

	3
	Siswa menyimak dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dengan seksama
	2
	3

	4
	Siswa mencatat materi yang diberikan oleh guru
	2
	3

	5
	Siswa berdiskusi dalam kelompok yang beragam
	2
	3

	6
	Siswa merencanakan diskusi secara antusias dan mengerjakan proyek secara kolaboratif
	2
	3

	7
	Siswa mengerjakan LKPD
	3
	3

	8
	Siswa menyusun desain proyek sesuai arahan yang diberikan guru begitu juga dengan pengerjaan LKPD
	2
	2

	9
	Siswa aktif mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi yang di tuangkan dalam bentuk poster sebagai hasil bimbingan guru
	2
	2

	10
	Siswa menunjukkan kerja sama yang baik dalam kelompok sesuai arahan guru
	2
	3

	11
	Siswa melakukan refleksi dengan mengungkapkan pengalaman, pendapat, serta pemahaman terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
	3
	3

	12
	Siswa mengikuti penutupan kegiatan dengan membaca hamdalah dan menjawab salam guru dengan tertib dan sopan 
	4
	4

	Jumlah skor yang diperoleh
	28
	35

	Jumlah skor maksimal
	48
	48

	Presentasi rata-rata (%)
	58.33%
	73%



Berdasarkan data observasi pada Tabel 4.4, terlihat bahwa hasil aktivitas siswa pada Siklus I pertemuan pertama dan kedua masih berada pada kategori rendah. Pada pertemuan pertama, jumlah skor yang diperoleh adalah 28 dari skor maksimal 48, dengan persentase rata-rata sebesar 58,33% yang termasuk dalam kategori “Sangat Kurang”. Sementara itu, pada pertemuan kedua, skor meningkat menjadi 35 dari 48, dengan persentase sebesar 73% yang tergolong dalam kategori “Cukup”.
Hasil Tes Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Siklus 1
	No
	Aspek perolehan

	Hasil
	

	1
	Skor Tertinggi
	100
	

	2
	Skor Terendah
	50
	

	3
	Jumlah Soal
	5
	

	4
	Jumlah siswa
	34Orang
	

	5
	Banyak Siswa yang tuntas
	14Orang
	

	6
	Banyak Siswa yang tidak tuntas
	20Orang
	

	7
	Presentase ketuntasan klasikal
	41,17%
	

	8
	Presentase daya serap klasikal
	64,26%
	


	Hasil tes berpikir kritis siswa pada siklus I menunjukkan ketuntasan belajar yang masih rendah, dengan hanya 41,17% siswa yang mencapai KKM dan daya serap klasikal sebesar 64,26%. Meskipun model Project-Based Learning telah diterapkan, hasil ini mencerminkan bahwa penerapan belum optimal. Faktor penyebab utamanya adalah kurangnya pemahaman konsep dasar, kesulitan siswa mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, serta bimbingan guru yang belum maksimal. Siswa juga belum mampu mengaplikasikan konsep biologi, seperti ekosistem, dalam konteks lingkungan sekitar sebagaimana yang diharapkan dalam PjBL.
	Pelaksanaan siklus II dirancang berdasarkan hasil refleksi siklus I, dengan fokus pada penguatan kolaborasi dan peningkatan keterampilan berpikir kritis. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi, termasuk modul ajar, LKPD, dan lembar observasi. Pada pertemuan pertama, 15 Januari 2025, guru menekankan perbaikan teknis seperti pembagian tugas dan waktu, serta membimbing siswa dalam menyusun rencana kerja proyek dengan lebih terarah. Siswa mulai memahami alur kerja proyek dengan lebih baik melalui penerapan sintaks 1–3 PjBL. Pada pertemuan kedua, 18 Januari 2025, siswa melanjutkan pengerjaan proyek poster keanekaragaman hayati dan mempresentasikannya. Guru memberikan bimbingan langsung serta mengamati keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis siswa selama proses berlangsung. Hasil pengamatan menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran dibandingkan siklus sebelumnya.
Hasil Observasi aktivitas Guru dan Siswa Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Nilai
Pert. 1
	 Nilai
Pert.2
	

	Awal
	Memotivasi siswa (mengaitkan dengan kehidupan sehar-hari)
	Mengucapkan salam dan berdoa bersama
	4
	4
	

	
	
	Mengabsen kehadiran siswa
	3
	3
	

	
	
	Guru memberi apresiasi
	3
	3
	

	
	Menjelaskan tujuan pembelajaran
	Menampilkan tujuan pembelajaran melalui PPT
	3
	4
	

	Inti



















	Sintak 1(orientasi masalah)
	membantu siswa mengenali isu nyata yang dekat dengan kehidupan mereka.
	3


	3


	

	
	Sintaks 2(Pengorganisasian)
	membangun kolaborasi dan membagi tugas dengan efektif.
	3


	4


	

	
	Sintaks 3(Mendesain proyek)
	melatih siswa berpikir strategis dan membuat rencana yang logis
	4
	4
	

	
	Sintaks 4(melaksanakan proyek)

	mendorong kreativitas dan kemampuan problem solving.
	3
	3
	

	
	Sintaks5(Menyajikan hasil proyek



	memperkuat kemampuan komunikasi dan argumentasi.
	3
	3
	

	
	Sintaks 6(pengujian hasil pembelajaran)

	Melakukan pengujian hasil pembelajaran
	3
	4
	

	Akhir
	Membimbing siswa dalam membuat Kesimpulan materi pelajaran

	Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan yang sudah dilakukan

	4
	4
	

	
	
	Guru menutup pertemuan dengan membaca doa dan mengucapkan salam

	4
	4
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	40
	43
	

	Jumlah skor maksimal
	48
	48
	

	Presentasi Nilai rata-rata %
	83,33
	89,58%
	


Hasil tes pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan dalam aktivitas guru. Skor observasi meningkat dari 83,33% pada pertemuan pertama menjadi 89,58% pada pertemuan kedua, keduanya termasuk kategori “Baik”. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan guru dalam memperbaiki pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I. Guru konsisten dalam membuka pembelajaran dengan menyapa, memberi salam, dan doa bersama. Selain itu, penyampaian tujuan melalui media PPT juga membaik, menunjukkan peningkatan dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap tujuan belajar.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
	No
	Aktivitas Siswa
Indikator yang dinilai
	Nilai pert.1
	Nilai pert.2
	

	1
	Siswa menjawab salam dan berdoa bersama
	3
	4
	

	2
	Siswa hadir tepat waktu
	3
	4
	

	3
	Siswa menyimak dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dengan seksama
	3
	3
	

	4
	Siswa mencatat materi yang diberikan oleh guru
	3
	3
	

	5
	Siswa berdiskusi dalam kelompok yang beragam
	2
	3
	

	6
	Siswa merencanakan diskusi secara antusias dan mengerjakan proyek secara kolaboratif
	3
	3
	

	7
	Siswa mengerjakan LKPD
	3
	3
	

	8
	Siswa menyusun desain proyek sesuai arahan yang diberikan guru begitu juga dengan pengerjaan LKPD
	2
	3
	

	9
	Siswa aktif mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi yang di tuangkan dalam bentuk poster sebagai hasil bimbingan guru
	2
	3
	

	10
	Siswa menunjukkan kerja sama yang baik dalam kelompok sesuai arahan guru
	2
	3
	

	11
	Siswa melakukan refleksi dengan mengungkapkan pengalaman, pendapat, serta pemahaman terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
	3
	3
	

	12
	Siswa mengikuti penutupan kegiatan dengan membaca hamdalah dan menjawab salam guru dengan tertib dan sopan 
	4
	4
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	33
	39
	

	Jumlah skor maksimal
	48
	48
	

	Presentasi rata-rata (%)
	68,75%
	81,25%
	


Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 4.7, aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan. Skor pertemuan pertama sebesar 68,75% berada dalam kategori “Kurang”, lalu meningkat menjadi 81,25% pada pertemuan kedua dan masuk kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini merupakan hasil dari refleksi dan perbaikan yang dilakukan guru terhadap kelemahan pada siklus I, seperti bimbingan yang kurang maksimal, perangkat pembelajaran yang belum efektif, serta keterlibatan siswa yang masih rendah. Guru kemudian merevisi modul ajar dan LKPD, menambahkan panduan serta memperkuat pembimbingan dalam proses belajar.
Pada siklus II, siswa menunjukkan partisipasi yang lebih aktif, berani menyampaikan pendapat, dan mampu merumuskan solusi secara lebih spesifik. Indikator berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah juga mengalami peningkatan. Model Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui sintaks-sintaks pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara kolaboratif dan solutif.
Peningkatan ini diperkuat dengan data observasi aktivitas guru dan siswa yang juga mengalami kenaikan signifikan. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Rehani & Mustofa, 2023; Nida Winarti dkk., 2022) serta teori dari Thomas (2000) dan Ennis (1996) yang menegaskan bahwa PjBL efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif siswa.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIA 1 SMAN 2 Sirenja pada mata pelajaran Biologi. Peningkatan tersebut tercermin dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil tes kemampuan berpikir kritis, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
REKOMENDASI 
	Penulis merekomendasikan agar model Project Based Learning terus diterapkan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa, dengan penyempurnaan bimbingan guru dan perangkat pembelajaran. Penelitian lanjutan dianjurkan pada jenjang dan materi lain untuk menguji konsistensinya.
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